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Abstract

Problematic behavior in children is a major challenge in education, especially at the
elementary school level. Children who exhibit deviant behaviors such as disturbing
peers, disobeying rules, or displaying emotional instability can disrupt the teaching and
learning process and create an unconducive classroom atmosphere. This study aims to
identify effective guidance approaches in addressing students' behavioral issues at
school, focusing on the role of teachers, collaboration with parents, and challenges
encountered in the field. The research employed a qualitative descriptive method using
interviews with a single respondent, a classroom teacher. The findings indicate that
personal approaches, open communication, and collaboration between schools and
parents are key in managing students’ behavioral issues. Additionally, teachers play a
role as mediators in uncovering students' potentials and directing them towards
positive activities. However, limitations in school support and external environments
remain significant challenges. Therefore, synergy among schools, families, and
communities is essential in creating a learning environment that supports the holistic
development of children.

Keywords: problematic behavior, teacher's role, guidance approach, collaboration, child
education

Abstrak
Perilaku bermasalah pada anak menjadi tantangan utama dalam dunia pendidikan,
khususnya di jenjang sekolah dasar. Anak yang menunjukkan perilaku menyimpang,
seperti mengganggu teman, tidak mematuhi aturan, atau mengalami ketidakstabilan
emosi, dapat mengganggu proses belajar-mengajar dan menciptakan suasana kelas
yang tidak kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan
bimbingan yang efektif dalam menangani perilaku bermasalah anak di sekolah,
dengan fokus pada peran guru, kolaborasi dengan orang tua, serta tantangan yang
dihadapi di lapangan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik wawancara terhadap satu narasumber, yaitu guru wali kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan personal, komunikasi terbuka, serta
kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi kunci dalam menangani perilaku
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menyimpang siswa. Selain itu, guru juga berperan sebagai mediator dalam menggali
potensi siswa untuk diarahkan ke kegiatan positif. Namun, keterbatasan dukungan
sekolah dan lingkungan luar menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Kata kunci: perilaku bermasalah, peran guru, pendekatan bimbingan, kolaborasi,
pendidikan anak.

PENDAHULUAN

Perilaku bermasalah pada anak menjadi salah satu tantangan utama dalam
proses pendidikan, khususnya di jenjang sekolah dasar dan menengah. Anak-anak
yang menunjukkan perilaku menyimpang sering kali mengalihkan fokus dari proses
pembelajaran ke aktivitas lain seperti bermain berlebihan, mengganggu teman, atau
menunjukkan penolakan terhadap otoritas guru. Hal ini tidak hanya berdampak pada
prestasi akademik siswa tersebut, tetapi juga memengaruhi iklim belajar secara
keseluruhan di kelas.

Dalam konteks perkembangan anak, perilaku bermasalah dapat dilihat
sebagai hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal. Santrock (2007)
menjelaskan bahwa faktor internal seperti ketidakstabilan emosi, rasa percaya diri
yang rendah, atau gangguan perkembangan dapat memicu perilaku menyimpang. Di
sisi lain, faktor eksternal seperti konflik keluarga, kurangnya perhatian dari orang tua,
atau lingkungan sosial yang negatif juga berperan besar. Oleh karena itu,
pemahaman yang menyeluruh terhadap latar belakang siswa sangat diperlukan
sebelum mengambil langkah intervensi.

Pendekatan bimbingan yang bersifat holistik menjadi salah satu strategi yang
direkomendasikan dalam menghadapi permasalahan ini. Slavin (2011) menyatakan
bahwa pendekatan yang menggabungkan aspek emosional, sosial, dan akademik
secara terpadu akan lebih efektif dalam membantu siswa mengubah perilaku. Dalam
hal ini, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing
yang memahami kondisi psikologis anak. Jones dan Jones (2016) turut menekankan
bahwa kerja sama antara guru, orang tua, dan komunitas sekolah merupakan kunci
dalam membangun sistem pendukung yang kuat bagi anak.Secara teoritis, landasan
dari pendekatan ini dapat ditemukan dalam pandangan Piaget (1970), yang melihat
bahwa perilaku menyimpang kadang mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara
tuntutan lingkungan dan tahap perkembangan kognitif anak. Dengan memahami
fase perkembangan anak, guru dapat menyusun strategi yang sesuai dengan
kemampuan berpikir siswa. Selain itu, menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial
merupakan sarana penting dalam pembelajaran, sehingga keterlibatan guru sebagai
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scaffolding (pemberi dukungan) dalam proses belajar sangat membantu anak dalam
menghadapi kesulitan akademik maupun perilaku.

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pendekatan bimbingan yang efektif dalam menangani anak-anak
dengan perilaku bermasalah di sekolah. Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana
peran guru, sekolah, dan keluarga dapat saling bersinergi dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan positif anak. Diharapkan, hasil kajian ini
dapat menjadi acuan bagi para pendidik dan praktisi pendidikan dalam
mengembangkan strategi pembinaan anak secara lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Analisis data penelitian
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ialah data kualitatif. Teknik pengumpulan data digunakan dengan satu cara yaitu
wawancara. Wawancara dilakukan dengan satu tokoh yaitu: ibu Eni Dengan teknik
analisis data yang digunakan, yaitu analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan perilaku pada anak di lingkungan sekolah merupakan isu yang
kompleks dan sering kali menjadi hambatan dalam proses pendidikan. Anak-anak
dengan perilaku bermasalah tidak hanya mengganggu kelancaran proses belajar-
mengajar, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang tidak kondusif. Mereka kerap
memperlihatkan perilaku seperti mengganggu teman, sulit diatur, tidak mematuhi
peraturan, hingga menunjukkan emosi yang tidak stabil. Jika tidak ditangani dengan
tepat, perilaku ini dapat berkembang menjadi masalah yang lebih serius dan
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademik
siswa.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam
menghadapi fenomena ini. Namun, permasalahan perilaku anak tidak dapat ditangani
secara sepihak oleh guru saja. Diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk
orang tua dan lingkungan sekolah, serta dukungan dari kebijakan dan sistem
pendidikan yang lebih luas. Oleh karena itu, pembahasan dalam bagian ini akan
mengurai beberapa aspek penting yang ditemukan dalam studi lapangan, seperti
bentuk perilaku bermasalah, strategi yang dilakukan guru, kerja sama dengan orang
tua, tantangan yang dihadapi, dan harapan ke depan.

1)  Identifikasi Perilaku Bermasalah pada Anak
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Anak yang menunjukkan perilaku bermasalah di sekolah umumnya
memperlihatkan tindakan yang mengganggu proses belajar-mengajar. Mereka
cenderung tidak fokus saat pembelajaran berlangsung, mengalihkan perhatian
teman, atau menunjukkan emosi yang tidak stabil seperti mudah marah, menangis,
atau memberontak. Perilaku seperti ini menyebabkan suasana kelas menjadi tidak
kondusif, yang berdampak pada penurunan konsentrasi dan motivasi belajar siswa
lain. Guru berada dalam posisi yang sulit karena harus menyeimbangkan antara
mengajar dan menangani gangguan perilaku siswa tertentu Vygotsky (1978:57)

2) Peran Guru dalam Menangani Perilaku Bermasalah

Guru memiliki peran sentral dalam mengidentifikasi dan menangani siswa
yang menunjukkan perilaku menyimpang. Salah satu strategi yang efektif adalah
melakukan pendekatan personal melalui komunikasi langsung. Dengan dialog
terbuka dan empati, guru dapat memahami latar belakang masalah yang dihadapi
siswa, baik yang berasal dari tekanan akademik, kesulitan sosial, maupun masalah
keluarga. Pendekatan ini membangun rasa aman bagi siswa untuk berbagi dan
menciptakan kepercayaan yang menjadi dasar proses bimbingan Jones & Jones
(2016:78)

3) Kolaborasi Guru dan Orang Tua

Kolaborasi antara guru dan orang tua merupakan strategi penting dalam
menangani perilaku bermasalah anak. Melibatkan orang tua dalam proses bimbingan
memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang kehidupan
siswa di rumah. Tindakan ini membantu guru dalam merancang pendekatan yang
lebih tepat sasaran. Misalnya, perilaku siswa yang sering mengganggu bisa jadi
berasal dari perasaan tidak aman di rumah. Dengan dukungan dari orang tua, guru
dapat menyusun strategi bimbingan yang lebih menyeluruh  dan
berkelanjutan.Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak secara langsung
berdampak positif terhadap perilaku, motivasi, dan pencapaian belajar siswa di
sekolah Epstein (2009:12)

4) Guru sebagai Mediator dan Pengarah Potensi

Selain sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai mediator dan pengarah
potensi siswa. Anak-anak yang tergolong bermasalah sering kali memiliki kelebihan
atau bakat yang belum tergali. Dengan memahami minat dan kecenderungan siswa,
guru dapat mengarahkan mereka ke kegiatan positif seperti seni, olahraga, atau
organisasi sekolah. Pendekatan ini bukan hanya mengurangi perilaku negatif, tetapi
juga membantu meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam
berpartisipasi di sekolah. Setiap anak memiliki berbagai bentuk kecerdasan yang unik,
dan tugas pendidik adalah membantu menemukan serta mengembangkan potensi
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tersebut melalui pendekatan yang sesuai dengan kecenderungan siswa. Howard
Gardner (2011:45)

5) Hambatan dan Tantangan yang Dihadapi Guru

Dalam praktiknya, guru menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah
keterbatasan dukungan dari pihak sekolah. Tidak semua sekolah memiliki tenaga
konselor profesional atau program khusus untuk penanganan perilaku siswa. Selain
itu, siswa yang telah dibimbing sering kali mengulangi perilaku yang sama karena
tidak adanya penguatan di lingkungan rumah atau komunitasnya. Hal ini dapat
menimbulkan stres emosional pada guru, terlebih ketika upaya yang dilakukan tidak
memberikan hasil jangka pendek yang nyata. Kurangnya dukungan institusional,
keterbatasan sumber daya, serta harapan tinggi terhadap hasil instan merupakan
faktor utama penyebab stres dalam profesi guru Kyriacou (2000:4)

6) Harapan Guru dalam Menangani Anak Bermasalah

Guru memiliki harapan besar agar proses pendidikan lebih inklusif dan
mendukung perkembangan semua siswa, termasuk mereka yang mengalami masalah
perilaku. Guru berharap mendapatkan pelatihan khusus dalam manajemen perilaku,
dukungan dari pihak sekolah, dan keterlibatan aktif dari orang tua. Selain itu, guru
juga menginginkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik agar siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat
membantu siswa bermasalah untuk menemukan potensi diri dan berkembang secara
akademik maupun sosial. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas sangat
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung keberhasilan
semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus atau perilaku bermasalah
Joyce Epstein (2009:85)
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Gambdar 1. Bersama Ibu Wali Kelas 11l dan Anak-anak

KESIMPULAN

Perilaku bermasalah pada anak merupakan tantangan serius dalam dunia
pendidikan yang berdampak langsung pada proses pembelajaran dan iklim kelas.
Anak-anak dengan perilaku menyimpang sering kali mengalami kesulitan dalam
mengelola emosi, berinteraksi sosial, dan mengikuti aturan yang berlaku. Perilaku ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal seperti ketidakstabilan emosi
dan kesulitan perkembangan, maupun eksternal seperti lingkungan keluarga yang
tidak mendukung.

Guru memiliki peran penting dalam menangani perilaku bermasalah dengan
menggunakan pendekatan personal, membangun komunikasi yang terbuka dengan
siswa, serta menggali akar permasalahan secara empatik. Kolaborasi yang erat antara
guru dan orang tua menjadi kunci utama dalam memahami kondisi siswa secara
menyeluruh dan merancang strategi penanganan yang tepat. Selain itu, guru juga
berperan sebagai fasilitator dalam membantu siswa menemukan potensi mereka
melalui kegiatan yang positif dan membangun.

Namun, tantangan seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan, dan
dukungan dari pihak sekolah masih menjadi hambatan dalam proses ini. Oleh karena
itu, dibutuhkan sistem pendukung yang lebih kuat, pelatihan bagi guru, serta
keterlibatan semua pihak baik sekolah, keluarga, maupun masyarakat untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung perkembangan
anak secara optimal, baik dalam aspek akademik maupun sosial, emosional.

SARAN

550



1) Guru sebaiknya terus mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal untuk memahami siswa secara lebih mendalam.

2) Sekolah dapat mempertimbangkan untuk mengadakan program bimbingan
rutin yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua sebagai upaya pencegahan
perilaku bermasalah. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi
pendekatan inovatif yang dapat diterapkan dalam menangani perilaku siswa
bermasalah di berbagai jenjang pendidikan.
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